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ABSTRAK 

 

Made putra. 2017. Tinjauan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMP Negeri 2 

Kabupaten Pasaman. Skripsi. Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

 Penelitian ini merupakan deskriptif, dimana bertujuan untuk mengetahuitingkat 

kesegaran jasmani siswa SMP Negeri 2 Kabupaten Pasaman yang berkenaan dengan 

lari 50 meter,baring duduk 60 detik,angkat tubuh 30/60 detik, loncat tegakdan lari 

1000 meter. 

      Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, dimana 

diambil sampel sebanyak 20 orang dengan jenis kelamin laki-laki saja. Pengambilan 

data dilakukan dengan cara mengambil masing-masing unsure kondisi fisik. Lari 50 

meter, baring duduk 60 detik, angkat tubuh 30/60 detik, loncat tegak dan lari 1000 

meter. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistic deskriptif (tabulasi frekuensi). 

Dari analisis data sesuai dengan jawaban dari pertanyaan penelitiandiperoleh dari 

hasil: pada klasifikasi kesegaran jasmani 22-25 sebanyak 0 orang (frekuensi relative 

0%), klasifikasi kesegaran jasmani baik dengan jumlah nilai 18-21 sebanyak 2 orang 

(frekuensi relative 10%), klasifikasi kesegaran jasmani sedang dengan jumlah 14-17 

sebanyak 13 orang (frekuensi relative 65%),kalsifikasi kesegaran jasmani kurang dari 

jumlah nilai 10-13 sebanyak 5 orang (frekuensi relative 25%), sedangkan kasifikasi 

kesegaran jasmani kurang sekali dengan jumlah nilai 5-9 sebanyak 0 orang (frekuensi 

relative 0%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, 

perseptual, kognitif, dan emosional dalam kerangka sistem pendidikan 

nasional. Pendidikan Jasmani adalah kegiatan jasmani yang diselenggarakan 

untuk menjadi media bagi kegiatan pendidikan. 

Pendidikan adalah kegiatan yang merupakan proses untuk 

mengembangkan kemampuan dan sikap rohaniah yang meliputi aspek mental, 

intelektual dan bahkan spiritual. Pendidikan jasmani memperlakukan anak 

sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya 

sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. 

Pendidikan Jasmani merupakan media untuk mendorong 

perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, 

penalaran, penghayatan nilai (sikap-mental-emosional-spiritual-sosial) dan 

pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan 

serta perkembangan yang seimbang. Dengan Pendidikan Jasmani siswa akan 

memperoleh berbagai ungkapan yang erat kaitannya dengan kesan pribadi 

yang menyenangkan serta berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil,
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memiliki   kebugaran   jasmani,   kebiasaan   hidup   sehat   dan   memiliki 

pengetahuan serta pemahaman terhadap gerak manusia. 

Dalam proses pembelajaran  Pendidikan Jasmani, guru diharapkan 

mengajarkan   berbagai   keterampilan   gerak   dasar,   teknik   dan   strategi 

permainan dan olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur, kerjasama, 

dan lain-lain) serta pembiasaan pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan 

melalui pengajaran konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, 

namun melibatkan unsur fisik, mental, intelektual, emosi dan sosial. Aktivitas 

yang diberikan dalam pengajaran harus mendapatkan sentuhan didaktik- 

metodik,   sehingga   aktivitas   yang   dilakukan   dapat   mencapai   tujuan 

pengajaran. 

Tujuan   Pendidikan   Jasmani   diantaranya   meletakkan   landasan 

karakter yang kuat melalui internalisasi nilai dalam pendidikan jasmani, 

membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial 

dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis dan agama, 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui tugas-tugas pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas 

jasmani, mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik serta 

strategi berbagai permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, senam, 

aktivitas ritmik, akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar kelas (outdoor
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education), mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat 

melalui berbagai aktivitas jasmani, mengembangkan keterampilan untuk 

menjaga keselamatan diri sendiri dan orang lain, mengetahui dan memahami 

konsep aktivitas jasmani sebagai informasi untuk mencapai kesehatan, 

kebugaran dan pola hidup sehat, serta mampu mengisi waktu luang dengan 

aktivitas jasmani yang bersifat rekreatif. Pendidikan Jasmani diselenggarakan 

di setiap jenjang sekolah mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama   (SMP),   Sekolah   Menengah   Atas   (SMA),   Sekolah   Menengah 

Kejuruan (SMK), ataupun di sekolah-sekolah yang sederajat. 

Fungsi dari Pendidikan Jasmani meliputi beberapa aspek yaitu aspek 

organik, aspek neuromuskuler, aspek perseptual, aspek kognitif, aspek sosial, 

serta aspek emosional. Salah satu fungsi Pendidikan jasmani melalui aspek 

neuromuskuler adalah mengembangkan keterampilan olahraga, seperti 

sepakbola, softball, bolavoli, bolabasket, baseball, atletik, tenis yang meliputi 

tenis lapangan dan tenis meja, beladiri dan lain sebagainya. Setiap sekolah 

mengembangkan keterampilan dan materi-materi tersebut melalui kegiatan 

ekstrakurikuler dalam bidang olahraga maupun seni. Olahraga adalah 

serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelihara gerak 

(mempertahankan hidup) dan meningkatkan kemampuan gerak (meningkatkan 

kualitas hidup). Seperti halnya makan, olahraga merupakan kebutuhan hidup
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yang sifatnya periodik, artinya olahraga sebagai alat untuk memelihara dan 

membina kesehatan, tidak dapat ditinggalkan. Olahraga merupakan alat untuk 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani dan sosial. Dan 

salah satu olahraga yang paling diminati siswa di lembaga pendidikan atau 

sekolah adalah sepakbola 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat populer 

dan digemari oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia, baik di kota maupun 

didesa. Perkembangan sepakbola di Indonesia semakin pesat sehingga tidak 

hanya laki-laki yang bermain sepakbola, bahkan sepakbola juga dimainkan 

oleh kaum wanita. Sepakbola adalah suatu permainan beregu yang dimainkan 

masing-masing  regunya  terdiri  dari  11  orang  pemain  termasuk  seorang 

penjaga gawang. 

Permainan dilakukan di atas lapangan rata berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran panjang 100-110 meter dan lebar 64-78 meter. Di kedua ujung 

lapangan terdapat gawang, yang masing-masing berukuran panjang 7,32 meter 

dan tinggi 2,44 meter. Masing-masing tim harus menggunakan seragam saat 

bertanding, yang mana masing-masing seragam diberi nomor punggung. 

Adapun seragam yang dikenakan saat bertanding tidak boleh memiliki warna 

yang  serupa  supaya  tidak  membingungkan  wasit  yang  memimpin 

pertandingan. Lamanya permainan dalam sepakbola adalah 2x45 menit  

ditambah istirahat 10 menit.
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Salah satu syarat untuk dapat bermain sepakbola dengan baik adalah 

pemain harus dibekali dengan fisik serta teknik yang baik karena pemain yang 

memiliki fisik dan teknik dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat 

bermain sepakbola dengan baik pula.Teknik-teknik dasar dalam permainan 

sepakbola ada beberapa macam, seperti controlling (menghentikan bola), 

shooting (menendang bola ke gawang), passing (mengumpan), heading 

(menyundul bola), dan dribbling (menggiring bola). 

Pengusaan teknik-teknik dasar permainan sepakbola tentunya harus 

membutuhkan latihan dan bimbingan sejak dini. Permainan sepakbola dapat 

berlangsung menarik dan teratur apabila para pemain mengusai unsur-unsur 

dalam permainan sepakbola salah satunya adalah pengusaan teknik-teknik 

dasar. Latihan sejak usia dini bagi setiap pemain sepakbola bertujuan untuk 

mempersiapkan pemain agar dapat menguasai banyak keterampilan dasar. 

Dalam proses latihan ini, seorang pelatih sangat berperan penting untuk dapat 

memberikan berbagai macam bentuk-bentuk latihan yang dapat meningkatkan 

keterampilan teknik dasar pemain dalam bermain sepakbola. Pelatih juga 

dituntut untuk dapat lebih kreatif dan inovatif dalam merancang setiap sesi 

latihan. Kebanyakan dari setiap pelatih saat dalam melatihkan bentuk-bentuk 

teknik yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknik  dasar para 

pemain dalam bermain sepakbola selalu monoton sehingga menimbulkan 

kebosanan bagi pemainnya. Pada akhirnya kebosanan yang terjadi tersebut
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dapat mengganggu tujuan dan sasaran dari latihan yang ingin dicapai. Hingga 

pada akhirnya banyak ditemukan di lapangan masih rendahnya kualitas 

penguasaan keterampilan dasar pada setiap pemain sepakbola. 

SMP Negeri 2 Lubuk sikaping merupakan sekolah menengah pertama 

yang terletak di Kabupaten Sleman lebih tepatnya berada di wilayah 

Kecamatan Gamping. Sekolah ini memiliki ekstrakurikuler sepakbola yang 

diikuti oleh 

26 siswa. Pada saat bermain sepakbola selama 2x45 menit siswa mengalami 

kelelahan, sehingga dapat dilihat disini bahwa siswa mempunyai tingkat 

kesegaran jasmani yang kurang. Sedangkan untuk sarana dan prasarana di 

sekolah Smp Negeri 2 Lubuk sikapin terdapat bola sepak sebanyak 3 bola 

serta cone dan rompi berjumlah 1 set. 

Kegiatan Ekstrakurikuler SMP Negeri 2 Lubuk sikaping dilaksanakan di 

lapangan balecatur setiap seminggu sekali pada hari sabtu pukul 14.30 karena 

di lapangan balecatur sendiri digunakan untuk klub sepakbola diwilayah 

tersebut. Kurangnya jadwal latihan ini mempengaruhi kondisi kesegaran 

jasmani siswa, apalagi dengan kondisi lapangan yang bergelombang kurang 

rata dan keras hal ini dapat menyebabkan siswa tidak bisa maksimal dalam 

berlatih. 

Dari 26 siswa yang memilih mengikuti ekstrakurikuler sepakbola ini 

belum  diketahui  seberapa  tinggi  tingkat  kesegaran  jasmani  yang  mereka 

miliki. Kesegaran Jasmani sangat diperlukan dalam permainan sepakbola agar
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seorang  pemain  mampu  bermain  secara  maksimal.     Kesegaran  jasmani 

meliputi  kecepatan,kekuatan kelincahan, daya tahan dll. 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, peneliti 

menganggap penting untuk membahas masalah ini dalam penelitian dengan 

harapan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi seluruh anggota 

ekstrakurikuler sepakbola, sebagai acuan untuk menghadapi  event-event  yang  

akan  datang  untuk  memperoleh  juara.  Oleh karena itu, penulis ingin meneliti 

lebih lanjut tentang profil  kesegaran jasmani anggota ekstrakurikuler sepakbola 

di SMP Negeri 2 Lubuk sikaping. Selain itu, ekstrakurikuler sepakbola di SMP 

Negeri 2 Lubuk sikapingbelum memiliki catatan kesegaran jasmani setiap 

anggota, jadi peneliti tertarik untuk mengetahui Profil Kesegaran  Jasmani  

Anggota  Ekstrakurikuler  Sepakbola  di  SMP  Negeri 2 Lubuk sikaping 

 

 
A.   Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan  latar belakang  yang dikemukakan  tersebut,  maka dapat 

diidentifikasi beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan: 

1. Faktor   kurangnya   latihan  pemain   mempengaruhi   kesegaran   jasmani 

anggota ekstrakurikuler dalam permainan sepakbola.
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2. Kurangnya pengetahuan siswa tentang cara yang baik dan benar dalam 

latihan fisik. 

3. Belum   diketahui   kesegaran   jasmani   pada   siswa   yang   mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Lubuk sikaping 

4. Belum  diketahui  standar  kesegaran  jasmani  siswa  putra  untuk  masuk 

anggota ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Lubuk sikaping 

 
B.   Pembatasan Masalah 

 
Untuk   menghindari   meluasnya   permasalahan   yang   diteliti,   maka 

peneliti membatasi pada masalah ”Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Peserta 

Ekstrakurikuler Sepakbola SMP Negeri 2 lubuk sikaping”. 

C.   Rumusan Masalah 

 
Dari latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka dalam penelitian 

ini masalah pokok dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: “Seberapa Tinggi Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Peserta 

Ekstrakurikuler Sepakbola SMP Negeri @ lubuk sikaping?” 

D.   Tujuan Penelitian 

 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  Seberapa  Tinggi  Tingkat 

 
Kesegaran Jasmani Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP Negeri 2 

lubuk sikaping.
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E.   Manfaat Penelitian 

 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: 

 
1.   Secara Teori 

 
a.   Dapat  bermanfaat  bagi  yang  membutuhkan  khususnya  dan  bagi 

semua pihak pada umumnya. 

b.   Penulis berharap skripsi ini mampu menjadi salah satu bahan bacaan 

atau referensi untuk menunjukkan bukti-bukti secara ilmiah tentang 

kesegaran jasmani anggota estrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 

lubuk sikaping. 

 
2.   Secara Praktis 

 
a.   Dokumentasi   catatan   untuk   mengetahui   kemampuan   kesegaran 

jasmani  yang dimiliki setiap anggota  Estrakurikuler Sepakbola Di 

SMP Negeri 2 Lubuk sikaping 

b.   Sebagai catatan dan penyusunan program latihan yang terstruktur. 

 
c.   Bagi pelatih untuk dapat memberikan porsi latihan fisik yang sesuai.


